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KEMAMPUAN SISWA DALAM MEMBUAT TEKS DESKRIPSI  
BERDASARKAN MEDIA GAMBAR 
 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki dua tujuan. 1. Memaparkan kemampuan menulis karangan 
deskripsi pada aspek kesesuaian judul dan isi gambar. 2. Memaparkan kemampuan 
menulis karangan deskripsi aspek pilihan kata atau diksi pada siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah kata, kalimat yang 
terdapat pada teks deskripsi yang dibuat oleh siswa, yang mengalami kesalahan 
khususnya bidang sintaksis yaitu pilihan kata atau diksi. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik dokumentasi, dan simak 
catat. Berdasarkan data-data yang telah dianalisis, ditemukan dua jenis analisis. 1. 
Analisis aspek kesesuaian anatara judul dengan isi gambar terdapat 40%, teks yang 
tidak sesuai dengan judul dengan isi gambar 20%.2. Ditemukan tujuh kesalahan 
bidang sintaksis pada aspek pilihan kata atau diksi yang meliputi kesalahan 
penggunaan huruf kapital 22%, kesalahan pilihan kata 34%, kalimat tidak jelas 16%, 
kesalahan penggunaan singkatan 26%, kesalahan penggunaan kata ganti (-nya) 6%, 
kesalahan kata depan (di-) 12%, dan kesalahan penggunaan kata hubung 6%. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai metode ajar di Sekolah Menengah Pertama 
mengenai kemampuan siswa dalam membuat atau menulis teks deskripsi dengan 
menggunakan media gambar. 
 
Kata kunci : Teks deskripsi, Media gambar, Diksi  
 
Abstract 
This research has two aim. 1. Expose the ability to write a Garland of description on 
the suitability of the title and the content of the image. 2. Expose the ability to write a 
Garland of description of aspects of word choice or diction in grade VII Junior High 
School Muhammadiyah Surakarta 5. The type of research used in this research is 
descriptive qualitative. The data in this study is the word, the sentence in the text of 
the description made by the students, who have experienced errors in particular areas 
of syntax or diction word choice IE. The technique of data collection in this study by 
using techniques and documentation, refer to the note. Based on the data that has 
been analyzed, found two types of analysis. 1. Analysis of aspects of the suitability 
of the description, the title with the contents of the image there is 40%, the text 
doesn't match the title with image content of 20%. 2. Found seven errors on the 
syntax field selections that include the word or diction errors capitalization error 
22%, 34%, said the choice of sentence not clear 16%, 26% abbreviation usage 
mistakes, mistakes the use of pronouns (-nya) 6%, error prepositions (di-) 12%, and 
the use of the word hyphen mistake 6%. The results of this research can be used as a 
method of teaching in junior high school about students ' ability in making or writes 
a text description with the use of media images. 
 




1. PENDAHULUAN  
Pembelajaran bahasa di SMP selama ini belum mendapat respon yang positif 
dari siswa pada umumnya,  khususnya siswa SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, 
lebih-lebih pada kompetensi menulis karangan. Di  SMP Muhammadiyah 5 
Surakartasaat ini pembelajaran hanya menggunakan media ceramah dan internet dan 
hasilnya kurang efektif. Hal ini dikarenakan kurangnya keluasan ide pada siswa 
dalam menulis suatu karangan. Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran 
menulis karangan, antaranya siswa belum mampu menulis karangan dengan baik, 
dan siswa sulit menuangkan ide, gagasan, dan mengembangkan daya imajinatif.  
Selain itu perencanaan, strategis, dan teknik evaluasi serta media yang dipilih guru 
kurang melibatkan siswa secara langsung dan terlihat monoton. 
Menurut Riyanto (2002: 24), media gambar merupakan salah satu jenis media  
yang memungkinkan terjadinya komunikasi, yang diekspresikan lewat tanda dan 
simbol.Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam 
dua bentuk  demensi sebagai curahanpikiran yang bentuknya bermacam-macam 
seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque projector (Hamalik,  2004: 95). 
Media gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas pengertian pada 
peserta didik, sehingga dengan menggunakan media gambar peserta didik dapat lebih 
memperhatikan benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya yang 
berkaitan dengan pelajaran. 
Media bambar memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Media gambar  dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat 
ingatan siswa. Gambardapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengandunia maya. Agar menjadi efektif, 
gambar senaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa berinteraksi 
dengan gambar itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi. Jadi, media 
gambar adalah suatu medium berupa gambar, baik gambar konkret atau visual 
gambar yang digunakan untuk membawa dan menyampaikan suatu pesan, medium 
ini merupakan jalan atau alat dengan suatu pesan berjalan  antara komunikator 
dengan komunikan (Arsyad, 2007: 91). 
Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia mencakup empat macam keterampilan 
berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan 
menyimak berkenaan dengan bahasa lisan, sedangkan keterampilan membaca dan 
menulis berkenaan dengan bahasa tulis.Menulis mempunyai tujuan tertentu yang 
bermaksud menyampaikan informasi tentang suatu hal yang penting atau hendak 
melukiskan satu eksperimen. Tujuan suatu penulisan itu menyatakan maksud penulis 
dan pengarang dalam menulis atau mengarang.  
Karangan deskripsi merupakan karangan yang bertujuan menggambarkan atau 
melukiskan suatu tempat atau peristiwa. Untuk mengetahui kemampuan menulis 
siswa SMP,penulis melakukan penelitian dengan mengambil judul “Kemampuan 
Siswa Dalam Membuat Teks Deskripsi Berdasarkan Media Gambar. Alasan 
dipilihnya judul tersebut karena selama inikemampuan siswa kurang dalam 
pembelajaran menulis deskripsi yang dilakukan secara konvensional. Akhirnya 
penggunaan media gambarlah yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa menulis deskripsi, agar siswa merasa tersimulus dengan gambar yang 
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diberikan. Kemampuan menulis siswa dapat dilihat dari beberapa aspek. Aspek 
pertama yaitu siswa dapat menulis teks deskripsi dengan kesesuain judul dan isi 
gambar, yang kedua siswa dapat menggunakan diksi dengan tepat. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, rumusan masalah penelitian 
ini adalah (1) Bagaimana kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta pada aspek kesesuaian judul dan isi gambar? (2) 
Bagaimana kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta pada aspek pilihan kata atau diksi? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Kemampuan menulis karangan teks deskripsi 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta pada aspek kesesuain judul dan 
isi gambar. (2) Kemampuan menulis karangan teks deskripsi siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta pada aspek pilihan kata atau diksi. 
Menurut Nurgiantoro (2001: 29), pembelajaran merupakan kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat murid belajar secara aktif, 
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Menurut Supriyadi (1993: 270), 
karangan deskriptif adalah karangan yang memaparkan sesuatu atau melukiskan 
sesuatu baik berdasarkan pengalaman maupun pengetahuan penelitinya. 
Indriana(2011: 25) mengemukakan bahwa media gambar disebut juga media gambar 
diam. Gambar diam adalah media visual yang berupa gambar yang dihasilkan 
melalui proses fotografi. Gorys Keraf (2010: 21) mengemukakan bahwa kata 
merupakan bentuk atau unit paling kecil dalam bahasa yang mengandung konsep 
atau gagasan tertentu. Chaer (2011: 6) mengatakan bahwa ejaan adalah ejaan bahasa 
Indonesia yang disempurnakan (disingkat EYD). Menurut Chaer (2011:4) bahasa 
baku adalah satu ragam bahasa yang dijadikan pokok, yang dijadikan dasar ukuran 
atau yang dijadikan standar.  
Penelitian yang berkaitan dengan kemampuan menulis teks deskripsi juga diteliti 
olehWetty (2012) berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi 
Menggunakan Media Gambar Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran”. Kesimpulan penelitian ini : (1) desain 
perencanaan pembelajaran disusun dengan sintak, (2) aktivitas siswa adalah 
memperhatikan gambar, 3) sistem evaluasi menggunakan tes kemampuan menulis 
karangan deskripsi, (4) terjadi peningkatan kemampuan mengarang deskripsi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) perencanaan pembelajaran, (2) 
pelaksanaan aktivitas pembelajaran, (3) sistem evaluasi, (4) peningkatan kemampuan 
menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar. 
Persamaan penelitian Wetty (2012) dengan penelitian ini, yaitu sama-sama 
menggunakan media gambar dalam pembelajaran, tetapi terdapat perbedan antara 
penelitian ini dengan penelitian Wetty (2012). Penelitian Wetty (2012) ) lebih 
menekankan pada aktivitas siswa untuk memperhatikan gambar dan aktif dalam 
melakukan diskusi, mengajukan pertanyaan dalam kelompok dan menjawab 
pertanyaan, memperhatikan penjelasan guru, dan menyampaikan hasil diskusi, 
sedangkan penelitian ini hanya mengukur kemampuan siswa dalam membuat teks 






2. METODE  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data pada penelitian ini berupa kalimat 
pada teks deskriptif kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta yang mengandung 
ketidak sesuaian judul dan isi dengan gambar dan, kesalahan penulisan pilihan kata 
(diksi). Sumber data berupa teks deskripsi karya  siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta.Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pustaka dan teknik simak catat. Menurut (Subroto, 1992: 
42) teknik simak catat adalah teknik yang dilakukan dengan mengadakan 
penyimakan dan pencatatan terhadap data yang relevan yang sesuai dengan sasaran 
dan tujuan penelitian.Dokumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
adalah teks deskriptif siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta yang 
didalamnya terdapat kalimat-kalimat yang mengandung ketidaksesuaian judul dan isi 
dengan gambar serta, kesalahan penulisan pilihan kata (diksi).Keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakantekniktriangulasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif merupakan sebuah metode yang efektif dengan tujuan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun 
fenomena hasil rekayasa kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang 
berpegang kepada paradigma naturalistik atau fenomenologi. Menurut Iskandar 
(2013: 194) metode kualitatif menggunakan pendekatan analisis induktif yang 
dimulai dari pengamatan fenomena-fenomena secar empiris, kemudian mempolakan 
atau menafsirkan hasil penelitian dan diinterpretasi atau dimaknai sebagai 
kesimpulan untuk membangun teori dan hipotisis. Analisis penelitian ini 
diungkapkan guna memperjelas tentang proses penelitian yaitu metode analisis 
ketidak sesuaian judul dan isi dengan gambar serta, kesalahan penulisan pilihan kata 
(diksi) yang terdapat pada teks diskriptif.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengkaji 30 datadari kelas 7 sampai kelas 9, kelas VIII A 
merupakan salah kelas yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data . Kelas 
VIIIA ini terdiri dari 38 siswa, yang datanya diambil sebanyak 30 data. Pada bagian 
ini akan dideskripsikan dan dijelaskan hasil penelitian secara rinci mengenai 
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta pada aspek kesesuaian judul dan isi gambar, dan  kemampuan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta pada aspek 
pilihan kata atau diksi.. 
3.1 Analisis Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada Aspek Pilihan kata 
atau Diksi 
Aspek pilihan kata atau diksi terdapattujuh kesalahan penggunaan diksi. 
Bentuk kesalahan meliputi kesalahan penggunaan huruf kapital, kesalahan 
pilihan kata, kalimat tidak jelas, kesalahan penggunaan singkatan, kesalahan 
penggunaan kata ganti (-nya), kesalahan kata depan (-di), dan kesalahan 
penggunaan kata hubung. 
3.1.1 Kesalahan Penggunaan Huruf  Kapital.  
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Huruf kapital disebut juga huruf besar. Huruf kapital adalah huruf yang 
berukuran dan berbentuk khusus (lebih besar dari huruf biasa), biasanya 
digunakan sebagi huruf pertama nama diri, dan sebagainya. 
Tanaman pada gambar ini namanya Sawah. 
       Tanaman pada gambar ini namanya sawah. 
Pada aspek pemakaian kata, data (1) terdapat kesalahan pemakaian huruf 
kapital yang terdapat dalam kalimat 1 yaitu“Tanaman pada gambar ini 
namanya Sawah”.Data(1) seharusnya pada kata “Sawah”, huruf  “S”bukan 
huruf kapital ,yakni huruf kecil menjadi “sawah”,seperti pada (1a) “Tanaman 
pada gambar ini namanya sawah”.Karena huruf kapital tidak dipakai sebagai 
huruf pertama istilah geografi yang tidak menjadi unsur nama diri. 
3.2 Kesalahan Pilihan Kata  
Kesalahan pilihan kata adalah kekeliruan terhadap bahasa yang 
diucapkan atau dituliskan baik itu morfem tunggal maupun morfem 
gabungan. Kesalahan pilihan kata tersebut dapat diperbaiki sehingga 
menjadi kata yang sempurna atau baku.  
Pada gambar ini merupakan kekayaan alam bentuk sawah, 
dipergunakan sedikit berbeda yaitu berbentuk terasering. 
Pada gambar ini merupakan kekayaan alam bentuk sawah, 
dibuatsedikit berbeda yaitu berbentuk terasering. 
 
Data (1) Pada kalimat 3 terdapat ketidaksesuain penggunaan diksi. 
ketidaksesuain penggunaan diksi terdapat pada kata“dipergunakan”,pada 
kalimat (1) kurang tepat dalam kalimat tersebut. Seharusnya kata 
“dipergunakan” diganti menjadi  kata“sedikit”, menjadi kalimat 
(1a)“Pada gambar ini merupakan kekayaan alam bentuk sawah, dibuat 
sedikit berbeda yaitu berbentuk terasering”.  
3.3 Kalimat Tidak Jelas 
Kalimat tidak jelas merupakan kalimat yang tidak dapat mewakili 
gagasan pembicara atau penulis serta tidak dapat  diterima maksudnya atau 
arti serta tujuannya seperti yang dimaksud penulis atau pembicara.   
Pada gambar ini merupakan kekayaan alam bentuk sawah, 
dipergunakan sedikit berbeda yaitu berbentuk terasering 
Gambar ini merupakan kekayaan alam sawah, yang berbentuk 
terasering. 
 
Data (1) pada kalimat 3 terdapat kalimat ambigu yaitu “Pada gambar 
ini merupakan kekayaan alam bentuk sawah, dipergunakan sedikit 
berbeda yaitu berbentuk terasering”.Kata “dipergunakan” tidak jelas 
maknanya, artinya kata “dipergunakan” itu digunakan untuk apa, masih  
menimbulkan salah pemahaman antara penulis dengan pembaca. Penulis 
seharusnya menggunakn kata-kata yang kongkret supaya isi karangan 
deskripsi lebih mudah dipahami oleh pembaca. Seperti pada kalimat (1a) 





3.4 Kesalahan Penggunaan Singkatan 
Singkatan merupakan  sebuah huruf atau sekumpulan huruf sebagai 
bentuk pendek dari sebuh atau beberapa kata, disebut juga bentuk yang 
dipendekkan yang terdiri dari atas satu hurug atau lebih. Sebagai contoh 
kata sebagai kadang-kadang disingkat menjadi sbg. 
ditengah-tengahnya banyak sekali gubuk yg indah yg dikelilingi 
tumbuhan hijau. saya dmenghirup udara yg ada disana sangat 
sejuk 
ditengah-tengahnya banyak sekali gubuk yang indah dikelilingi 
tumbuhan hija, dan udara yang yang sejuk. 
 
Data (2) pada terdapat kesalahan penggunaan singkatan umum, yang 
terdiri atas tiga huruf atau lebih yang diikuti tanda titik. Frase umum dan 
populer lainnya yang terdiri atas tiga kata, biasanya disingkat dengan 
mengambil huruf awal pada tiap-tiap kata, digabungkan kemudian diakhiri 
dengan tanda titik. Terdapat pada penggunaan kata “yang” tidak 
seharusnya disingkat menjadi “yg. Penggunaan kata “yang” tepat terdapat 
pada kalimat (2a) “ditengah-tengahnya banyak sekali gubuk yang indah 
dikelilingi tumbuhan hija, dan udara yang yang sejuk”. 
3.5  Kesalahan Penggunaan Kata Ganti (-nya) 
Kata ganti kepunyaan adalah kata ganti yang digunakan sebagai 
pengganti kepemilikan. Kata ganti (-nya) ditulis serangkai dengan kata 
yang mendahuluinya.   
pemandanganawan nya yang sangat indah dan bagus warna nya. 
pemandangan awannya yang sangat indah dan bagus warnanya. 
 
Data (2) terdapat kalimat “`pemandangan awan nya yang sangat 
indah dan bagus warna nya. Kata ganti tersebut seharusnya 
ditulisserangkai dengan kata yang mendahuluinya.  Pada kalimat Saya 
melihat sawah yg hijau daun nya cantik dan sangat indah”, pada kalimat 
5, 6 kata “awan nya”, warna nya,”seharusnya digabung menjadi (2a) 
pemandangan awannya yang sangat indah dan bagus warnanya. 
3.6   Kesalahan Kata Depan (di-)  
kata depan (di-) ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya kecuali 
didalam gabungan kata yang sudah lazim dianggap sebagai satu kata 
seperti pada contoh : surat perintah itu dikeluarkan di Jakarta pada tanggal 
11 Maret 2016 
tanamandisawah berwarna hijau  
tanaman disawah berwarna hijau 
Data (1) terdapat kesalahan kata depan (-di) pada kalimat “tanaman 
disawah berwarna hijau”, pada kata “disawah” seharusnya terpisah dari 
kata yang mengikutinya yang menerangkan tempat menjadi “disawah” 
yang terdapat pada kalimat (1a) “tanaman di sawah berwarna hijau”. 
3.7   Kesalahan Penggunaan Kata Hubung  
Kata hubung ialah kata yang menghubungkan kalimat dengan kalimat 
dalam sebuah paragraf. Kata hubung juga berarti kata tugas yang artinya  
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menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat, kata dengan kata, frasa 
dengan frasa, atau klausa dengan klausa.  
dan banyak sekali tumbuhan yang tinggi-tinggi sekali 
banyak sekali tumbuhan yang tinggi-tinggi 
 
Data (13) terdapat kata hubung “dan” yang diletakkan diawal kalimat. 
Seharusnya kata hubung “dan” berada pada kata satu dengan kata 
lainnnya, yang tidak diletakkan didepan kalimat seperti kalimat “dan 
banyak sekali tumbuhan yang tinggi-tinggi sekali”. Pada teks deskripsi 
yang dibuat siswa terdapat suatu kata yang tidak sesuai dengan gambar 
yang diberikan seperti pada kalimat“dan banyak burung yang hinggap 
ditumbuhan besar/tinggi. dan banyak tumbuhan pisang, cemara, kelapa, 
jambu, mangga, dan semua pohon yang ditanam”, kata “jambu dan 
mangga” tidak termasuk ke dalam deskripsi gambar, karena digambar 
sendiri tidak ada kedua jenis pohon tersebut. Tanda  (/)juga tidak sesuai 
untuk dijadikan sebagai kata hubung, seharusnya menggunakan kata 
hubung “atau”. 
Pada hasil penelitian terdapat dua jenis analisis. Pertama, analisis 
aspek kesesuaian antara judul dengan isi gambar terdapat duapuluh jenis 
teks yang sesuai judul dengan isi gambar, dan sepuluh jenis teks yang 
tidak sesuai dengan judul dengan isi gambar. Kedua, analisis kemampuan 
menulis teks deskripsi pada aspek pilihan kata atau diksi terdapat tujuh 
kesalahan penggunaan diksi. Bentuk kesalahan meliputi kesalahan 
penggunaan huruf kapital, kesalahan pemilihan kata, kesalahan 
penggunaan kalimat tidak jelas, kesalahan penggunaan singkatan, 
kesalahan penggunaan kata ganti (-nya) , kesalahan penggunaan kata 
depan (di-), dan kesalahan penggunaan kata hubung. Terdapat 11 
kesalahan penggunaan huruf kapital, 17 kesalahan pilihan kata, 9 
kesalahan kalimat yang yang tidak jelas, 14 kesalahan  penggunaan 
singkatan, 3 kesalahan kata ganti (-nya),  6 kesalahan kata depan (di-), dan 
3 kesalahan penggunaan kata hubung. Hasil penelitian ini tidaklah lepas 
dari teori-teori pendukungnya, teori tersebut dapat dijadikan pedoman 




Berdasarkan analisis data mengenai media pembelajaran menulis teks deskripsi 
pada peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, maka dapat ditarik 
dua simpulan sebagai berikut. 
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis teks deskripsi pada peserta 
didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, mampu meningkatkan 
kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek kesesuain judul dan isi gambar. Hal 
ini dapat diketahui dari adanya presentase kemampuan menulis teks deskripsi 
kesesuain judul dengan isi gambar yang berjumlah 20 teks, sedangkan judul yang 
tidak sesuai dengan isi gambar berjumlah 10 teks deskripsi.  Berdasarkan 30 data 
yang telah dianalisis, telah ditemukan tujuh jenis kesalahan pengggunaan diksi yang 
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digunakan oleh siswa dalam membuat teks deskripsi meliputi 11 kesalahan 
penggunaan huruf kapital, 17 kesalahan pilihan kata, 8 kalimat tidak jelas, 13 
kesalahan penggunaan singkatan, 3 kesalahan penggunaan kata ganti (-nya), 6 
kesalahan kata depan (-di), dan 3 kesalahan penggunaan kata hubung. Adapun 
kesalahan yang paling banyak ditemukan ialah kesalahan pilihan kata, penggunaan 
singkatan, dan kesalahan penggunaan huruf kapital.  
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